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ABSTRAK

ANALISIS KEBUTUHAN HALTE ANGKUTAN PEDESAAN
TRAYEK AMURANG-SINONSAYANG KABUPATEN MINAHASA SELATAN
Oleh:

MUHAZIRIN SIREGAR
Notar: 2002358

Sarana transportasi yang terdapat di Kabupaten Minahasa Selatan adalah
Angkutan Perkotaan yang terdiri dari 2 trayek, dan Angkutan Pedesaan yang terdiri
dari 24 trayek. Sedangkan prasarananya adalah terminal dan halte. Pada saat ini
ketersediaan halte di Kabupaten Minahasa Selatan masih sangat minim, terutama
pada trayek Amurang — Sinonsayang yang hanya memiliki 1 halte. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi halte eksisting pada wilayah studi
agar sesuai dengan pedoman teknis, mengetahui lokasi titik kebutuhan halte
berdasarkan hasil survey dinamis (Onbus) yang sudah didapatkan, dan memberi
usulan desain halte angkutan umum.

Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui survei langsung di
lapangan meliputi survei inventarisasi halte, survei tata guna lahan, serta survei
naik dan turun penumpang angkutan umum. Pengumpulan data sekunder
diperoleh dari instansi atau lembaga pemerintah terkait. Kebutuhan halte yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis kondisi halte saat ini
(Eksisting), standarisasi penentuan kebutuhan halte, penentuan jumlah kebutuhan
halte berdasarkan jarak, perencanaan lokasi halte, serta penentuan kapasitas dan
kebutuhan ruang halte.

Dari hasil evaluasi halte yang telah dilakukan pada trayek Amurang -
Sinonsayang, hanya terdapat 1 halte yang terletak pada segmen 1 yang kondisinya
tidak sesuai dengan standar yang berlaku dan tidak berfungsi sebagaimana
mestinya. Berdasarkan hasil Analisa kebutuhan fasilitas halte pada segmen yang
dilalui trayek Amurang - Sinonsayang, dengan dilakukannya perhitungan
berdasarkan tata guna lahan maka terdapat penambahan halte sebanyak 18 halte
pada sejumlah ruas jalan yang dilalui oleh trayek Amurang — Sinonsayang.

Kata Kunci : Halte, Angkutan Umum, Penumpang.



ABSTRACT

The means of transportation in South Minahasa Regency are Urban
Transportation which consists of 2 routes, and Rural Transportation which
consists of 24 routes. Meanwhile, the infrastructure is terminals and bus stops.
At present the availability of bus stops in South Minahasa Regency is still very
minimal, especially on the Amurang — Sinonsayang route which only has 1 bus
stop. The purpose of this research is to find out the condition of the existing bus
stops in the study area to comply with the technical guidelines, to find out the
locations of the points of need for bus stops based on the results of the dynamic
survey (Onbus) that have been obtained, and to provide suggestions for the
design of public transport stops.

The primary data collection method is carried out through direct surveys in
the field including inventory surveys of bus stops, land use surveys, as well as
surveys on boarding and alighting of public transport passengers. Secondary data
collection is obtained from relevant government agencies or institutions. The
need for shelters used in this study is to analyze the condition of the current
(existing) bus stop, standardize the determination of bus stop needs, determine
the number of bus stops based on distance, plan the location of bus stops, and
determine the capacity and space requirements of bus stops.

From the results of the evaluation of the stops that have been carried out
on the Amurang — Sinonsayang route, there is only 1 stop located in segment 1
whose conditions are not in accordance with applicable standards and are not
functioning properly. Based on the results of the analysis of the need for bus
stops on the segment that the Amurang - Sinonsayang route passes, by
calculating based on land use, there are an additional 18 stops on a number of
roads that are traversed by the Amurang - Sinonsayang route.

Keywords: bus stop, public transport, pessengers.
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